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A. PERHATIAN ORANG1UA

l"1r:nuruL Agus Suy,:.rriLo :

1. Pengerti-an Perhatian 0ranglua

,\grir tlr.rir:,r t urenyi,r jik-r rr peurblh:,rs;,rn ntiisallrh yang

Iebih ;ritttlah di-pah:,rmi d,.ru terar.alr nrrri(r,r LcrIr: bih da-

lirtlu penulis mengemuk;.riri-rn perigertian drr-i p;,rda per -
lt;r lian hrangtua i tu spnd:Lrj-.

Atli-r berbagai ocrrdiap;-rL te-.nbrtrg pcnserbuan dari

pr,:rhi-r tian o Leir p:rr:r J)irkrr ahli ns-;iiro Logi- nrenrpunyill

surtut, i--Lrrj;ru;,rn <ie:ti l,:t rrr' l-rr:1:rr<.'.inr! y rng lterbed,.r* beriar

l.et;rpi prrdir dar:arnyi,i r.i-rli-rig nrele;rr91';.rpi da]-r-rru member.i

1i,,p rlefinis-L dr_rri perh,r tirn.

Ilerik,ut ini- lleiter',,rira petlgerLi;:it r-r:_rri perhatlan

Irerli:r t,.L:-.rn irda L;rLr ah Lifi Lru. "ij_l.,ir -raltg,ij"iir:,ihkan liep:rdr sesurrt-Lr oi:yoi< b.,ii< obyek i.t.u
berada dr-ll.anr di-r'inya nt:ruI)ult il'L Lu:rr rli ri nya. _lb

I5,\gr,, LJuyanto, !'syko]ogi Ur0um , ,\1.,rri:ri: ilirru, Jaka,r.-
Lrr , 19o3, h.rI.98

I6i,,.u. I{.Abu Ahmacii., ps:ri!e1oei- UnlLr&-, iii.ne}ra Cipta,
J :rk .-r r La , 799;:, ha 1 .I4,

Perlt,', ti:,ill i'tti:,Il,rlt I<'-rnseli tl'it l;i.,,t L:.rU ak t"i fi-
tas jiw:r terh,:,rdap i-rr--ngr,,nrir t-r:irr, |)enger bi:,in dr---ln
sr:bsgainya rieng,.rn menge.j rnll)i1lg;i(nt1 yang lain
dari p:"rda i Lt-t . .L )

i.lenurul Abu Ahmadi :

(L
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i-crh;-rdap se-
aperse psi

y,r lig te.l-:r lr

ijarri defini-si tli-at,iis cri;r..r, t disi-r.,puLkarr b;ihw;:

pringertian perh:rtii,irr Ir{i:ri,r}1 :

1. Pr:rhi-r tian ntcrupal.;rrrI ;ll,iLif j_ L;,ir; !;erje(_)r,:1nA.

('. 1)crhr ti;-ril leluus',r t : ti:u Leriioirsr:n t.r,asj- p,:.rril,i sr.l.,r tu
o by ei., t,e r.t"e n t u .

j. 'lrniburnyl pr:r'h:,r l-iln -Lirri L:-rr'..ilr ,,i ri :,r J- rlrgs,. .1g,rrI J:jr1g

diipat rrrerryJ-t;r pt:i'1r i i j.,lrr.

1i .'[,r:rkonsen trasi n.f i: te rse bu t den gl n ir](j r]lje r,j :r r]rlli- ngka p

aspSk l;rin.

Dengan deilil<ian ci.-.,p,-.i t ditogask,rr] Jr.:1ng clipi:rksurl

deuglrn perhatliin ald.:-r1..]r akti-firas; Jr,r116 l,err,onsentra-

sikan penuh terh,adrp su--rtu otryel< Janrj tr:;pi-rt, meni-rnbu1

h;:n r.rrlgsangan akibat. penyernpitan oLryeli r_lan rnengesarn

pinglii.rn ol:yeh Ii-rinnyar.

sedangkalr yangj riinr:,rksud dengan orangtui,r adal,h
aylit tlan ibu yarlg socrjrit 1:_.ngsu16 t,er"l.ib,.rt, ci;:1am ke_

l:rhir:rn d;rn kehiclup.:in anirk akib.lt, ciari ltoriilwinan.
akarr te tapi h::1 1tu ticirrr< se,L:rrn:inya berr:.rrlr karen:r

orallg bj-s;r sa ja pu]tya i:tn,.:1k Lli l-u.r " -i-., 
_i Lrrr ;-rc--rl<ilwinan

d;;n i Lu sud,h banyrk t.er j;rdi, mlealnya_ dengan mengam .

r7

i'lenuru t, Soeg:rrda I)or,:r'[.r;,i];:_rrv._r L j a :

I'erh:; l-Lrrn 'rrlr-r L:,r 1r r(lspoIl unru.rn
su:r tu yai'li{ iuer:tngsitrr6 di}rt)ltr_r}}:1}r,,,q11
p;:ila k-i- t: nelilur;i.r t,hari pird , irir-L-hi,-L
mLrr:tI1gS.ttlg !r ,d:,1 lii tJ.

IrB r I9'd), tral.8 , Usuhl i'lt-rsiou:r-l-, Gr:rtu1g Agu
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bi.1 anak angkat' JadJ- yang dimaksud dengan Orangtua-

adalah orang dewasa yang telah manpu Ean bersedia me

nerima pertanggungan jawab mendi.di.k keluarganyarbaik

orangtua kandung maupun orangtua wali.

Status orangtua yang disandang seseorang menun

tut ad,anya tanggung iawab yang sangat besar yaitu

dalam ha1 pemeliharaan anak dan dan yang teramat pen

ting adalah masalah pendidikannya. Sebagaimana telah

kita ketahui bahwa dalam pendidikan keluarga orang-

tua merupakan pendidik yang utama dan pertama. Oleh

karena i-tu sebagai orangtua harus mampu bertindak

arj-f dan bij,aksana sebab disadari atau tidak segala

apa yang dilakukan orangtua sangat mempengaruh1 per-

kembang.an kejiwaan anak atau kepribadian anak. Bj.la

orangtua tidak memperhatikan ha1 tersebut maka harap

an orangtua untuk menjadikan anak sebagai pri-badl

yang dj-akuj- eksistensinya dan kehidupannya di. tengah

tengah masyarakatrbangsa dan negara tidak akan ter -

wujud.

Mengingat pentingnya kehidupan keluarga yang

demikian itu maka lslam memandang keluarga bukan

hanya sebagai persekutuan hidup terkeci.l sajartetapi

lebj-h dari itu yaitu sebagai lembaga hidup manusia

yang dapat memberi kemungkj-nan celaka dan bahagianya

anggota keluarga tersebut di dunia dan di akhirat.

Sebab dilingkungan kelurgalah anak pertama kali men-;
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dapatkan bi-mbingan hidup dan merupakan peletak dasar

bagi pendidikan budi pekertirakhlak dan pandalx8an

hidup keagauaan.

Nabi lvluhammad sendiri-rLdj.utus Altah kedunia i-nj.

untuk urengajarkam agar.a Islam terl-ebih dahulu kepada

keluargarrJsr sebelum masyarakat luas. Keluarga harus

diselamatkan terlebi*tr dahulu sebelum keselamatan ma-

syarakat. Sebagaimana firman Allah yang berbunyi :

.Artinya ::

Berikanlah peringatan kepada kerabat-kerabatmu -
yang terdekit. I8-( Qs. lsy- Syu t araa: 2T4)

, Dengan demikian maka mendidik anak adalah

suatu kewajiban yang harus dilaksanakan oleh orang -

tua sejak anak usia di.ni terutana pendidikan agama.

Disamping itu orangtua iuga harus lnampu menciptakan

suasana yang harmonis dan dj.namis dalam lingkungan

keluarga demj. nempermudah pembentukan kepribadian

anak. Untuk itu orangtua yang merupakan p1mpinan

dw:i tunggal yang bersama-sama menjalankan I tugas

pendidikan dalam keluarga harus ada kerja sama dan

saling pengertian yan6 sebaik-baiknya agar tidak

timbul kontradiksl dalam menunaikan tugas tersebut ,

baik yang bersifat paedagogis naupun psj-kologls.

IB. DEPAG, Edisi Revisi ,
Mabkotar SurabaYa,
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Dr.Si-nggi.h D.Gunarsa iuga menyatakan bahwa tu-

juan dan cara mendid.ik harus bersandar pada kesepaka

tan kedua orangtuar YanB manakah yang di-inginkan dan

diutamakan. Tentunya orangtua yang bertanggung jawab

ingin agar anaknya sedapat mungkin mendekati kesem -

purnaan. 0rangtua ingin anaknya bisa dibanggakan da-

ri semua ,"p"k.19

Untuk mewujudkan hal tersebut, dibutuhkan pe -

ngetahuan yang sa+gafluas yang dj-mJ.likj- oleh setiap

orangtua. Dalam hal J.ni\'akan nampak perhedaan ting-

kat pendidikan yang di-miliki -r,'Qrangtua dalam eara

mendj-di-k anak. Orangtua yang begpendidikan rendah

tentu mengalami kesulitan dalam memberikan pendj-dik

an kepada anak-anaknya sehingga mereka menlerahkan -
pendidikan agama anak-anaknya pada gthru-guru dJ- seko

lah. semua j-tu disebabkan ketidak mampuan orangtua

dalam memberikan pendidikan agama yan6 sesuai dengan

tlngkat perkembangan mental anak. Sebaliknyar orang

tua yang berpendidikan tinggi tentu lebih mudah mem*

berikan pendidikan pada anak-anaknya dan tidak akaa

begitu saja puas dengan pendidikan agama yang di.te -
rima anak dari guru-guru di sekoLah. Mereka akan te-

rua nemantau dan nengontrol perkembangan anaknya.

79. Prof.Dr. Sing.gih D.Gunarsa, @is
Anak. Remaja. dan KeluarearGunung Muli.a, Jakarta, l99T
ha1: 25
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Sebagaimana pendapat Dr.Zakiah Daradjat :

Orangtua harus memperhatikan pend.idikan
anak-anaknya, justru pendidikan yang diterima
dari orangtualah yang akan menjadi dasar dali
pembi-naan kepribadian si anak. Dengan kata Ia
in orangtua jangan sampai membiarkan pertum -
buhan si anak beijalan tanpa bimbingan, atag..,
diserahkan kepada Suru-guru d:i sekolah saja.-"

Dengan demikian jelaslah bahwa pendidikan orang

tua merupakan modal dasar untuk mendidj-k anak-anak -

nya. tValaupun demikian tidak berarti semua orangtua

yang berpendidikan rendah mempunyai pengaruh yang

negatif terhadap anak-anaknya dan oran6tua yang ber-

pendjdikan tinggi berpengaruh positif (sela}u berha-

sj.l) dalam mendidik anak-anahnya, karena semua j-tu

tergantung pada pribadi orangtua itu sendirj. selaku

pendidi.k kodrati. Ha1 i-ni selaras dengan yang diung-

kapkan Prof.Dr.Singgih D Gunarsa i

Faktor-faktor kemampuan dan pengertian
akan segi-segi pendidikan dengan sendirinya -
dapat mempengaruhisekalipun i-ni- tidak berarti
bahwa rendahnya taraf intelegensi yang dimili
ki orangtua akan menciptakan ana!7anak yang
yang tidak atau kurang bermoral.-^

..)'. Dari. beberapa uraian tersebut diatas , dapat

disimpulkan bahua yang dimaksud dengan '-*-. $er&ntl-am

;---,,.,, aO,^ Dr.Zakiah Darad jatrPend.idikan AEama d.alam pembi-
naan mentalrBulan BintangrJakarta rlgS2rhal : 47.

2IP"of. Dr. Singgih D. Gunarsa rPsikoloEi PerkembanEa[
Gunung Mulia, Jakarta ,L992, ha1 : 4I .
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or.i]19 tul-r ad ",1;:h 6ui, Lu irl(t-Lli t,iis irelrsliorr$elltrasian

penuh yirIl8 diLairuli.:rn r,;r.ttrgLu , ber'h:.it1.,'p su rtu oLlyek

yt]l1q rriettirrtbulkltr ranf:Lii)ng;i11 utttuli rnr;llriiukarr:;esuaLu.

J;rtii yillg climr:ksuii disini-:rdal,,l: r*..i,u tindrk::n or

:rI)gtuir d:rlanr memberihan perrl3arahan, bi:rrbilrB.flt, pernbi-

Ila:-rn d:rn pengenrbangirn po tensi anei., deiiti li-.rc a pai_nya-

lujuan pendj-d1[rr-in .

2, Tanggungjawab Orangtua

Pertunibulran ijtlrii '.id:r.L;ih berp.r't.rses il ,r lir ju rrng*

I<lir,rn yang ber b,rha p r riirniln,:,r se t,ia o l-rh .itrt ir-r 1.:ririr

berti.rntbah l-uils. Plrl , t,;,rh..r{., pertr,ritra lnak Liirlup di

tengali-l-eng;rh lielurrr"gl,r, kt:urudir,rn oer.,rlj_ii prrda ling-

P,ungan seholah sc.suiiah i lu rnelu:is sailltr).r-i pirria Iing-
l<ungan masyarakD 1..

'l;rhup- t,ahap ;y'ang di.l..:r Lui :.1ilal., j, Lu seulusrl;ra

santbung nrenyambung d::n saling ntetnperrgr,rruhi-. Ki t,e

it:trus ingat Lraltwa terc:-rpai-nya sua t-Lr t-ah,,.rp y.r1lg me-

nyenalrgkrur hanya rnungirln dj-c;rpai ap;r.bi I:,i t;rhap se-

be-Lunrnya tel-ah dilal-ul dengan b;rik. I,ersirp:.ln untuh

dapl: I hiclup clengan b;rik p,rda L;-ihi-:;-t ,y:,r ug 1r:bj-lr luas

ad;llah dengr;ur pendidil.i'in terutama penu1rlili::n agamao

Li:rrener rnasin53-Lnls-in13 talt.rp hj-riui.r yang dl1alrri
;rni'rk s;:tmbunp3 rnenyirurbunlg tt'rn ti.i:r ,i u: r.r-r i ilj- ten Luk,:.r n

b,.i t:rs yi-irI/j leg,'l[j i t-t t,i]t',: ;r' rr)tj r-r; ir-r" ,.-).,..:!);.,:i]] Jg I,ainn;la
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maka pemberian bekal dasar yang kuat baik , pembinaan

jasmani maupun pembinaan rohani mutlak diperlukan.

Dalam sejarah pengalaman hidup manusla keluar

ga adalah salah satu mata rantai keh:idupan yan$ pa-

li-ng esensia] karena keluarga merupakan poros penen-

tu dalam membentuk prJ.badi. seorang anak serta per-

kembangannya. Oleh karena J-tu kedua orangtua harus

menyadari bahwa mendj-d5-k anak-anaknya i-tu merupakan

kewajiban yang benar-benar harus dijBlankan dengan -
sebaik mungkin dan hal ini. tidak boleh di.li.mpahkan -
sepeauhnya pada orang Iain. Mendidik anak berarti
mempersiapkan lahirnya suatu generasi umat yang akan

mengj-si dan menentukan kehidupan masyarakat pada

masa mendatang.

Pada umuunya kepribadian seseorang j-tu banyak

ditentukan oleh pendidikannya, peagalamannga, dan

latihan atau kebiasaan-kebiasaan yang ditanamkan

orangtuanya ketika masih kecil. Sebagaimana pendapqt

Dtc.Zdriiah Darad.jat :semua pengalaman yang dilaluj-
anak sejakslahir baj-k melalui- penglihatanrpendengar-

BIlr d.an perlakuan yang d.iterimanya merupakan penga -
laman yang akan menjadi bag"j.an dari pribadinya.

Tingkah laku orangtua yang mencerminkan ajaran agama

dengan send:ilrinya akan menbina pribadJ. anak yang

sesuai dengan ajarah agama p*lr.2a
22Dr. Zakiah Darad jat r-Q.p-.$, hal :]rI3.



Dalsn lslam pendidikan yang: baik dari orangtua

ke_pada laA*Xnya itu menjadi warisan yang. paling b.er-

harga d,an meniad.i salah satu amalan yaag tak akan

terputus neskipun sudah meninggal dunia. Eal ini. se-

]aras dengan sabda &bi yq"ng berbunyi I

'iy,-! 3v^'r t,, )iW lsr')") J,'"I?-:io - ;-'

,t* lt,1 ;'rv*'ir"J\ ")r$:r iI ";Gu'ir^
. 'j;436I{2)ibi

Darl .A.bu l{urairah ra 1 sesungguhnya Bosu}ullah
saw bersabda: trApabila seseorang telah neninggal
dunia, putuelah segala amalanpya- - 

melainkan ti6a
perkaia-yaitu shodaqo4 iariyah' llyu yan& !'e1n3n-
iaat^4tau aaak yang.-sholeh yan6" selaLu nendor'akan
npa 'Z) :

Dari hadits tersebut diatas nenunjukkan. bahwa

anak yang didldj.k dengan balk hiagga meniadi anak

yang sholehe tldak hanya memberi kesenangan dan ke-

untuagan pada orangtuanya dikala nasih hidup saia

rnelainkan juga sanpai orangtuanya neninggal dunia.

Untuk nembentuk anak yang sholeh eela1n pena-

nanan aqidah (Jteimanan)1ada beberapa hal yang harus

ditankan orangtua pada anaknya yaitu :

zo Menj"adikan anak.,'hormat pada orangtuatrXerdan bukan

23T^r^ Abi- Khusein
Sai. saburi, .Shghs.b.-&Sf 'j.U,
ha1. lZfr

Muslim bin Hajiaii al Qusairi an
j-uz LLL., Darul Fikri, Beirut ,

dz1
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b.

takut pada orangtuanya.Kalau anak hormat pada Or-

angtuanya, maka ia akan menjunjung tj.nggi dan men

taati segala perintah orangtua yan8 baik menurut

pandangan agama baik dlhadapan orangtua ataupun -

di-belakangnya.

I,lenanamkan si-fat sali-ng mengh0rmati 6asama saudara

oyar tidak ada saling iri hati- melainkan saling e

tolon! &enonong dan sali-ng menyayangi. Untuk me-

wujudkan hal ini orangtua harus dapat berlaku adil

kepada anak-anaknya, jangan sampai ada yang tsera-

sa dianaktirikan.
Membentuk anak-quak menjadi manusia yang beriman

d.an berakhlak baikrremaja yang keeatif dan tekun

menjalankan ibad.ahnya (khususnya sholat). Dalam

hal i-ni orangtua dituntut untuk dapat bersikap

sabar, lemah lernbutrdan bijaksana dalam nenghada-

pi segala apa yang dj.lakukan oleh anak. Serta

$!di-lah orangtua yang dapat diiadikan suri taula-

dda bagi anak-anaknYa.

Menanamkan dj-si-pli-n yang kuat pada di.rj. anak da-

lam arti yang sesungguhnya yaitu membuat anak

mengerti dan menyadari akan bai-k buruknya apa

yang ia kerjakan serta tidak mudah nenggantungkan

diri pada orang lain (mandiri).

Penuhil-ah segala sarana dan prasarana yang dibu -

tuhkan anak sesuai dengan kemampuan orangtua.

c.

d.

€.



usahakan orangtua tidak berlebih-lebihan dalam

' memenuh-i apa yang diinginkan anak, sebab hal itu

akan d.apat merusak masa depan anak i'uu sendiri'

aiarilah anak hidup sederhana, hemat, tidak manja

dan somb ong.24

Bila kelima hal tersebut dapat terlaksana deng

an baik naka akan terwujud suatu rumah tangga yang

dj-lJ.puti dengan rasa bahagia, tentram dan penuh ka-

sih sayang yang dihiasj- dengan nilai-nj.laj- Islam se-

hingga terasa laksana strrga..bag:L e?tiap- penghuninya.

sebagaimana yang dimaksudkan Rosulullah saw dalam

salah satu haditsnya: ttRumahtanggaku adalah "u"grkGt.
Suasana keluarga yang aman dan bahagia itulah yang

diharapkan akan menjadi- wadah yang baik dan subur

bagi- pertumbuhan dan perkembangan kejiwaan anak yang

lahir dan dibesarkan dalan keluarga.

Mendj-di.k anak yang bai-k dan benar sertp rlampu-

menciptakan suasana keluarga yang bisa mendukung ter

capainya tujuan pendidikan yantu anak yang cerdas ,

terampil, kreatif, dan nemilj.ki- kepribadian yang ba-

j.k dan berakhLak mulya uemang bukan pekerjaan ;-=y,ryng

mudah karena ha1 itu membutuhkan penSorbananrpenger-

24D"".H.Djasmin Saladin, 9,p-83, ha1: ,T-b4.
25Dru. susi Dwi BawarILL, d,kk r Po tre t KeluarEa Sakinah,

Media Idaman PressrSurabaya rI99S rhal 14.
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tian atau kesaciaran, kesabaran dan pen8etahuan darl

orangtua yang tidak dapat diu$ur oleh apapun iua'

Setiap orangtua yang telah memberj-kan pendioik

an yang baik pada anaknya berarti dia telah ikut ne-.

nyelamatkan kehidupan suatu bangsa dan telah memba -'

ngun landasan atau pondasi yang kuat terhadap bangun

an kehid.upen satu masyarakat yang kokoh sebab hanya

dengan pendidikanlah lal:-ir satu generasl umat dari

bangsa yang bai-k akhlaknya dan hanya dengan l<emulia-

an akhlak inilah akan tegaknya kehiciupan suatu bang-

S3.

Oleh karena itu t1daklah berlebihan, jj.ka

Prof.Dr.H.A.Mukti A1i menyatakan :

rrKalau orang bertanya bagaimana;.' caranya
membangun negara yang kuatrmaka jawabnya ia -
1ah negara yang kuat-;adalah yang terdiri dari-
rumahtangga-rumahtangga yang kuat. Negara ya-
ng adil adalah terdiri darj. iumahtangga-rumah
tangga yang adi1, dan negara yang makmur ada-
Iah terdiri- dari rumahtangga-rumahtangga yang
makmur. Jadi kalau ingj.n membangun negara ki-
ta dengan sebaj-k-baiknyal maka keluarga (yang
menjaOi isi rumahtan8Sa)harus kita bangun se-
baik-baii<nya. Tanpa membangun keluarga, mustahil
akan tercapai pembangunan negara. t'25

Dari pernyataan tersebutl nampak jelas bahwa

baik huruknya suatu negara dapat di.lihat darj. kondi-

si rumahtangga yang ada di- negara tersebut. Oleh

26DR. H. A1i Akbar rMerawat
Jakarta ,1997, hal: t.

Cinta KasihrPustaka Antara I



karena itu orangtua selaku penan88ungjawab utama

dalam keluarga (rumahtangSa) hendaknya mengarahkan -

dan menuntun anggota keluarganya kearah yang bai'k

dan diridloi oleh Allah.

Adapun upaya yang harus ditempuh oleh orang-

tua untuk mengeubangkan kepribadian seorang anak

agar terbentuk generasi yanS sholeh dan tangguh da -

1am menghad.api era globalisasi sebagai perwujudan da

ri kemajuan IPTE(- Jrqng.. pesat, tersebut antara lain:

B. Pendidikan jasmani atau fisik

Pendidikan fisik ini adalah usaha orangtua untuk

memperhatj-kan perkembangan otot-otot dan indera -

sang anak serta memperhatikan potensi-potensibipl

logis yang tumbuh darj- jasmaninya. Selai-n i.tu ju-

ga potensi-potensi kejiwaan yang diryi-lj.ki. anak

harus diperhatikan.

Menurut lslamrmemelihara potensi-potensi biologis

i.tu menempuh dua cara Yairtu :

I). Merawat sf,srirm€&eli-hara tubuhnya dengan makan

makanan yang bergizi, menjaga kesehatan, men-

iaga kebersihan lingkungan, mengatul iam isti

rahat.

2).memenuhi kebutuhan bagr perkembangan potensi

biologis demi. terwujudnya tujuan hidup yang

hakiki yaitu berkembangnya kepribadian secara

utuh dan seimbang.



b. Pendidikan intelektual

Dalam pendidikan intelektual ini meliputi kewajib

an mengikut sertakan kegiatan belajarl berfiklr ,

dan memelihara kesehetan mental. '-i ;4e&$empangkan

potensi intelektual anai< nerupakan salah satu tang

gungjawab terbesar orangtua. Jika orangtua nelalai

kan dan kurang mempe rhatikan pendidikan i.ntelek-

tual putra-putrinyal akan mendatangkan pengaruh -

yang amat besar terhadap prj-laku dan pres tasj.

ilmiah mereka di masa depan. Bila potensi intelek

tual mereka tidak di i-si dengan hal-haI yang po

sitif ,bisa iadi- mereka alEan nenyimpang darJ- la-

lan yang benar dan tidak akan maopu memikul serta

meneruskan periuangan unmat.

c. Pendidikan rohani

Yang dimaksud dengan pendidikan rohani

upaya yang dilakukan orangtua untuk membersihkan-

dan mendidi-k jiwa anaknya. Adapun caranya dengan

menanamkan keimanan yang kokoh pada anakr menga -
jarkan dan membiasakan anak untuk beri.badah kepa-

d.a Allah seperti sholatrpuasa, zakat dan :'iibadah

yang lainnya. Jika kehidupan rohani semacam i.ni

dibiasakan kepada anak secara konsisten, niscaya

pada dirj. sang anak akan tumbuh mBntal dan jiwa

yang kokoh, yang pantang luntur dalam situasi dan

kondl.sj. up^pun.z?

adalah

ry
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Tanggungiawab yang dj.emban orangtua memang

cukup berat, akan tetapi hal itu tidak boleh diabai-

kan oleh setiap orangtua baik:ilan$ berpendidikan

tinggi maupun yang berpendidikan rendah karena itu

merupakan kewajiban nutlak. Dan ha1 ini. meliputi dua

macam alasan :

3. Anak lah-Lr daLam keadaan suci, bersih dan dalam

keadaan tak berdaya sehingga masih sangat menggan

tungkan diri pada orang laj-n yang sudah dewasa'

Orangtua adalah tempat menggantungkan dirj. daa

tempat berlindung anak secara wajar berdasarkan -

atas adanya hubungan anak dan orangtua'

b. Kahadiran anak ke dunia ini adalah akibat lang

sung dari perbuatan kedua orangtua. oleh karena

itu kedua orangtua sebagai orang yang sudah dewa-

Saharusmenang8ungeegalaresikoyanStj-mbulse-

bagai akibat dari perbuatannya yaltu bertangSung-

jawab atas pemeliharaan dan pendidikan anak-anak

nya yang merupakan amanat A1lah yang wajib dj.lak-
,28sanaKan.

Dalamlslamanakmerypakanamanetdari.Allah
yang patut kita iaga dan ki-ta pelihara , akan tetapi

menerima amanat itu menjadi suatu cobaan bagi oran8

ThaharMA, Konsen Ibu Telad?n
Rlsalah GustirSurabaYa11996,

ZBD"".Zainuddinr4kkrSeluk Beluk Pendidikan dari Al-

Z?H.K:nrlrj-yah Husain

Ghozali, Bumj- AksararJakarta rT99Orhal; Ep
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orangtua. Apakah di-a benar-benar dapat melaksanakan

amanat tersebut atau tidak, telah d'itunaikan atau

belum.Bebanamanatinidapatmenjadiibadahbila
mana dilaksanakan, dan nenjadJ. beban dosa bilamana

disj.a-si ukun.Z9

3. Peningkataa Pen&ldikan Orangtua

Peranan manusia dalam kehidupannya dapat beria

Ian dengan sempurna apabira ditunjang dengan pendi -

dikanlsebabsejakawalkejadiannyamanusiaituada-
lahmakhlukpaedagogis.I{aIj-niberartimanusiaitu
ada}ahmakhlukyan8dapatdi-aj-ardandj-didiktentang

hal-halyangbelumdiketahuinya'karenamanusiadi

lengkapi dengan akal fi-kiran yang merupakan cj.ri uta

ma dari makhluk-makhluk Allah yang lain di bumi'

Dengan demikian dalam diri manusia 5 terdapat

fitrahataukemampuandasar.Fitrahtarsebuttidak
dapat berkembang dengan baik tanpa adanya bimbingan

d'arioransyanglebi-hdewasa.Bahkanseandainyapo-

tensiyanSdi.milikj-anakitudibiarkanberkembang
dengansendirinyamakaakanmembahayakandiriaBak,

danorangtuasertamasyarakatdisekelilingnya.

29u^u! Hasyim-, gara. mendidik anak dale&-lslam, Bina

Ilmur SurabaY arlg}5lha1 z 24'
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Sebagaimna yang diungkapkan oleli Iman Ghozali- :

Anak-anak adalah amanah ditangan ibu ba-
paknya, hatinya masih suci ibarat permata ya-
ng mahal harganya, maka apabila ia dibiasakan
pada suatu yang baik dan ia didi4ik maka ia
akan besar dengan sifat-sifat yang baikrserta
akan berbahagia dunia akhirat, sebaliknya ij--
ka terbiasa dengan adat-adat buruk, tidak di
ferduli$6n seperti hewan, i.a akan hancur dan
binasa.

Dari. si.ni. nampak jelas betapa pentingnya pendi

dikan bagi setiap manusia (anak). Dengan pendidikan

manusia dapat mengetahui dan memahami tentang eksis-

tensi dj-rj-nya ba5.k sebagai uakhluk j.ndj-vidu, sosi-aI,

dan ciptaan Allah. Pendldikan sebenarnya sudah ada

dan menjedi tradisj- turun temurun sejak nabj. Adam As.

Dalam A1 Qurran disebutkan bahwa nabi Adam adalah

orang yang pertama kali menerima pendidikan secara

langsung dari Allah. Sebagaimana yang tercantum da-

Lam surat A1 Baqoro, 1T yang berbunyi :

:{f, Zt "fiii yy,E::s? 
f', tJ

Artinya:
Dan Dj.a nengajarkan kepad.a Adam na&a-

nama (benda-benda) seluruhnya, kemudian 
Sfngemukakannya kepada para malai-kat. . . . . . . . .

Pendidikan yang dilakukan manusia dari dahulu

hingga sekarang merupakan proses yang bbrlhngsung

J0M.Athiyah a1 Abrasyi, Dasar-dnsar Pokok Pendid.i-kan
IslagrBuLan BintangrJakarta rT9TOrhal: II{.

JrppAg, oo cit, haI;r{.



seumur hJ.dup d.an terus menerus. Berlangsungnya pendi

dikan dapat ditempuh melalui lingkungan keluarga ,

sekolah dan masStarakat. Pendidikan yang ada dise-

tiap lingkungan selalui melalui proses. oleh karena

i-tu semakin banyak orang terlj.bat dalam prfises pen-

didikan akan semakin bertambahnpula pengetahuslll pe-

ngalaman dan pengertiannya tentang 6esuatu. Pengeta-

huan d.an pengalaman tersebut tanpa dis-darl akan

mempengaruhi kepribadiaanya, bai.k dalam bersikap ,

berfikj.r dan bertindak.

Demikj-an iuga jenjang pendidikan formal * yang

dilalui orangtua merupakan baronteter terhadap kemam-

puan berfikirnya. Bagi mereka yanS berpendidikan ti-

nggitentu ]_ebih teliti dalam menghadapi kebutuhan

anak-anaknya, terutama dalam masalah pendidikan aga-

1113. Tetapi bagi mereka fang berpendidikan rendah ten

tu mempunyai banyak permasalahan dalan memenuhi ke -

butuhannya.

Hal ini dapat dj-sadari bahwa orangtua sebagai

pendj-dik yang pertama dan utama memil1ki tangguagja-

wab yang tidak ringan. Untuk melaksanakan tanggung

jawab tersebut harus memiliki bekal ilmu pengetahuan

yang cukup memadai dalam mewujudkan tujuan yang di-

harapkan. Karena itu s.lmu yang diperoleh orangtua

keti-ka di lembqga pendidikan formal sangat berman

faat sekali untuk mendidik anak-anaknya.



Dalam pandangan Islam , i.lmu merupakan suatu

ha1 yang mulia, sehingga Allah memberi$an tempat dan

ked.ud.ukan yang tinggi bagi. orang-orang yang berilmu

sebagaimana firman Al1ah yang berbunyi :

'-* t .piv ti * i,'" {V\ :*i:r}bArtinya, 1

"A1lah akan meninggikan orang-orang yang ber -

lman dan orang-orang yang diberi- j-Imu beberapa dera-

jal,,.31 qs. A1 $ujadalah:lr )

Eegitu ti.ngginya Allah mendudukkan orang-orang

yang berllmu sehingSa Islam terus menganiurkan kepa-

da setiap umat untuk terus belajar tanpa membedakan

usj.a dan jeni-s kelamin. Dengan berlandaskan pada j.}-

mu yang dimi-likinya maka ibada seseorang akan lebih

mendekati kesemp[rnagrlo

Begitu iuga dalam nendi.dik anakl ilmu yang di

mi-liki orangtua sangat berperan didalamnya. Mendi.dik

anak berarti membina seLuruh aspek yang dj-mj.liki.

oLeh anak. Aspek-aspek tersebut meliputi-: aspek kog-

nitif (intelektual) r afektif (mental-spiritual) t

psikomotorik (fisit<-tingkah laku). Keti.ga aspek ter-

sebut harus ditumbuh kembangkan secara s"i*bung.5'

52ttia,ha1 zgTr

35\.I<huiriyah Husain Thaha, 0p Ci-!, haLtJO.

4
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Melihat begitu beratnya tugas yang '-'-:'-diemban

orangtua naka perlu kiranya ada persiapan-persiapan-

yang harus d1lakukan kedua calon orangtua '- sebelum

memasuki d.unia rumahtangSa karena hari depan anak-

anaknya itu tergantung padanya. ?anpa ada ''pereiapan'

yang matang dari- keduanya besar kemungkinan mereka

akan mengalami kesulj-tan dalam menjalankan tugasnya

sebagai orangtua secara uttl'h.

oleh sebab itu dalam rangkah menghindari atau

mengatasi masalah-masaLah yang munSkin ti-mbui disaat

membina anak , maka perlu adanya suatu upaya untuk

neningkatkan pendidikan atau pen8etahuan bagi oran8

tua. Harus disadari bahwa pembinaan agama anak itu

lebih banyak terjadi meLglui pengalaman hidup( dari

keluarga) daripada pendidikan formal. semakin ba-

nyak dan cepat nilai-nllai j-tu masuk dalam pembinaan

pribadi, semakin besar pengaruhnya dalam pen8endali-

an tingkah laku anak.

Sella1an dengan kemajuan IPTH( di Indonesia, ma

ka sejalan dengan itu pula mengalir budaya-budaya

barat (negatif) ke lndonesia. Hal in1 membawa penga-

ruh yang kurang baik terhadap pola pergaulan para

remaja lndonesia. Keiadian seperti itu nenimbulkau -

masalah baru bagi setlap orangtua, untuk itu orang

tua barus terus menimbah ilmu baik ilmu agama maupun



i.lmu-i-lmu lain agar orangtua d'apat mengerti dan mem

hami kebutuhan dan kei-nginan dari anak-anaknya.

Mendidik anak sekarang lebih sulit daripada cara men

didlk anak zaman dahulu, sehingga seti-ap orangtua

dituntut untuk terus belajar. cata-cara yang diten -

puh Orengtua mj.salnYa:

&. Melanjutkan studi

b. tlengikuti kajian-kajian ilmlah dan keagamaaan

c. Sering membaca,,buku-buku atau majalah yang turut

menciukung atau membantu mendidj-k anak

d. Aktif dalam kegiatan-kegiatan organisasi

€. dan lain-lain.
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i. pengertian prestasi Belaiir Pendidikan Agama Islam

untuk menjelaskan tentang pengertian prestasl

belaiar pendidikan agama Islam, kiranya perlu penu-

lis menjelaskan tentang pengertian belajar terlebih-

dahulu. Belai.ar seringkali dikaitkan dengan aktifi-

tas yang membawa perubahan kepada setiap individu

baik perubahan d.ari segi kebiasaan, pen8etahuan, ke-

trampilan, dan beberapa aspek lain yang tak lepas

darJ. kepribadiannYa.

Dalam merumuskan makna alaU pengertian dari

belajar, ada beberapa pendapat yan8 diungkapkan oleh

para ahli pendi-dikan antara laj.n z

B. Howard L. Kingsleyr mengemukakan: trBelai.ar adalah

proses dimana tingkah laku (dalam artian luas) df

timbulkan atau diubah melalui praktek atau lati-h-
nlL

ATL.''

b. rriitherington, mengemukakan: ItBelajar adalah suatu

perubahan didalam kepribadian yan8 menyatakan di-

rJ. sebagai suatu pola baru daripada reaksi yang

berupa kecakapanl sikap, kebiasaan, kepandaian ,

atau suatu pengerti un." 35

14orr.wasty soemantor ,
Cipta, I,ialang , I99O r halz99,

B.ri-, 
^l'"rigi;3T' 

3;,?}gli*i 
n 

rBga: 
,, h#

Ri.neka
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c. Drs. Slameto, mengemukakan: ttBelajar adalah suatu

proses usaha yang dilakukan seseorang untuk mem-

peroleh suatu perubahab tingkah laku yang baru

secara keseluruhanl sebagai hasil pengalamannya

sendiri dalam interakdi dengan lingkungannya 
"'36

d. Morgane mengemukakan: rfBelaiar adalah setiap peru

bahan yang'r relatif menetap dalam tingkah laku

-yangterjadisebagaisuatuhasildari}atihanatau

pengalam un."37

Dari defi-nisi-definisi d.iatas dalap diambil

kesimpulan bahwa ada beberapa elemen penting yang

mencirikan pengertian belaiar i.tu sendirir yaitu:

o. Belajar selalu membqwa perubahan, yang mana peru-

bahan itu bi-sa posj-ti.f <ian iuga bisa negatj.f'

b.TingkahlakuyansmengalamJ-perubahankarenabela
jar menyangkut berbagai aspek kepribadian' baj-k

fi-slkmaupunpsiki-sseperti;perubahandalampe-

ngertian'pemecahansuatumasalah,/berfikir,kbtram

pilan, kebiasaan atau slkaP'

C.Perubahanj.tupadapokoknyadidapatkannyakemampu

an baru melalui latihan d.an pengalaman yang ber -

laku dalam jangkah waktu yang relatif ,lama'
\

36Orr.S1ameto, Belaiar dan FqE!gr-=f
n"r"*ftigiil ni""i.u 0:-pta, 'latrarta rLg95' h

1?prot. DR. H. Chali jah Hasan, !s--E-!,'
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d. Perubahan yang diperoleh melalui belaj.ar meliputi

perubahan keseLuruhan tingkah 1aku.

Maka dari itu yang dikatakan belajar adalah

suatu proses yang menghasilkan perubahan secara me-

nyeluruh, dimana perubahan itu didapat melaluj. pendi

dj.kan, pengalaman dan Latihan yang dinyatakan dalam-

bentuk pengetah[ao, kebiasaanr sikap, kecakapan dan

ketrampilan yang perubahan i.tu berlaku dalam waktu

yang relatif lama. Jadi orang yang belajar l-i. dengan

orang yang belum belajar itu tidak sama sebab dengan

belajar akan terjadi perubahan-perubahan. sebagaimana

yang telah disampaikan oleh para Ahli. dan penuli.s.

Kiranya sudah jelas apa yang dimaksud dengan belajar

dan kita akan beralih pada penielasan tentang pres-

tasj..

Berbicara prestasi tentunya tidak lepas dari

apa yang disebut dengan pencapaian tingkat keberhasi

l-an suatu tujuan yang membutuhkan rencanarstrategi- ,

dan kerja keras dan itupun terjadi memerlukan waktu

yang banyak.

Istilah prestasi menurut kamus besar ,'-' bahasa

fndonesia mengandung makna hasil yang telah dicapai

(dari yang telah diLakukanrdikerjakan, dan sebagai

nya). 38

S8onpprreuDr r,'" -'1i.!glal:'EuEtaka rIggl, haIi 787
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sedangkan ]trenurut syaiful Bakri Djamarah, pre6tasi

adalah hasil dari suatu kegiatan yanS telah d.ikerja-

kan, d.iciptakan baik secara individual maupun kelom-

pok.39

Setelah dijelaskan kedua J-sti.lah tersebutr n3-

ka apabila digabungkan mengandun8 pengertian baru se

bagaimana yang diungkapkan oleh Dra.Sutratina Tlirto-

negoro bahwa prestasi. belajar adalah |thasil dari pe-

ngukuran serta penj.laj.an usaha bela jr".tt4o

Dalam lenbaga pendidikan sekolah prestasi bela

jar yang diperoleh siswa dinyatakan dalan hentuk ni.-

1ai-nj.1ai (angka, huruf, ataupun kalj.mat) yang dj.-

masukkan dalam raport dari hasil kegiatan belajar

d.alam periode tertentu ( cawu atau semester ).

JadJ- penulis dapat menyimpulkan makna prestasi

belajar sebagai hasil yang telah dicapai dari usaha

kegiatan belajarr yang membawa perubahan tingkah l-aku

d.an diwujudkan dal-am bentuk nilai-nilai dalam suatu

perlode.

Sedangkan pengertian tentang pendidikan agama

lsJ-am, dj.dalam GBPP SLIP mata pelaj.aran Pendidj-kan -

agama Islam d.inyatakan bahwa yang dimaksud dengan

39Orr.Syaifu1 Bakri Djamarah, Prestasi Belaja4 dan
Komnetensi Guru, Usaha Nasional, Surabaya, Tt, hal:It.

40Dru. Sutratinah Tirtonegoro, Anak Suoernormal dan
P,ggram Pendf dikan. Blna Aksara , Jakar ta , Tt r hal : l1J .
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pendj-dikan agama Is1am adalah:

Usaha sadar untuk menliapkan peaerta didi-k
dalam meyakinil ffierahami 1 ryenghayati dan me-

ngrmrri.i;-A;il Islam meialui kegiatan bimbi-
nganr pengriuran danlatau latilan dengan mem-

pEtrritii.ai iuntutan untuk menghormati agana
iain aaran hubungan irerukunan antara umat ber
agama dalam mapyirakat untuk newujudkan persa

{u" nasional.+'

. Dengan dem1.ki.an yang dinakdud dengan prestasi

belajar pendidikan agama Islan adalah hasil yang te-

lahdicapaididafamse8enaprangkaiankegiatanbela-
jar mengajar oleh peserta didik dalam pendidikan aga

ma Islam yang berupa penguasaan pengetahuan, ketram-

pi1an, dan perubahan kepribadlan yang sesuai dengan

ajaran-ajaran agama Islam yaug diwujudkan dalam

bentuk nilai-nilai (an8ka, hurufl atau kalimat)dalam

suatu periode.

2. Dasar dan Tujuan Pendidikan Agana Islam

Islamsebagaia8amayan8universqlmencakupba

nyak bidang, dan setiap bidang mempunyai dasar yang

pokok dan mantap. Didalam suatu persoalan yang di

hadapi maka Islam telah menganjurkan a8ar kembali pa

da dasar yang kuat yaitu 41 Qurtan dan A1 lIadits.

Setiap ka}i acia usaha, disitulah akan dijunpai

adanya dasar sebagai pangkal dan titik tolak dimana

4rppolrBuD,
T,"795r1hal: I.

Kurikulum Pendidikan Dasar, Jakarta
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sesuatu iiu d.ilaksanal"an. Derniltian iuga dengan pen -

di-dj.kan agatna yang tidak lepas dari dasar yang melan

dasi pelai<sanaannya sebag:ri titii,r. tolari dan alasan

untuk dilaksanakan pendidikan agama dengan landasan

yang i<uat dan nienenturan.

Adapun yang menjaoi d'asar ,celaksana{\ao penciicii

kan agama di Indonesia adalah:

o. Yuridis ,/ Hukun

Yakni dasar-ciasar pelaksanaan pendidikan

agama yang berasal ciari peraturan peruno"ng-urido-

ngan yang secara langsung dan tid.ak langsung dapat

dijaclikan pegangan cialan melaksanakan pendidikan
42.agamal T-balk di sekolah maupun lembaga'- lembaga

masyarakat lainnYa oi Indonesia.

Adapun dasar yuridis formal ada tiga macam

yaitu:

I). Dasar Ideal

yaitu clasar darj. falsafah negara yaitu

pancasila, dimana pada sila yang pertama ada-

lah Ketuhanan Yang lrtaha Esa. Disini mengan -

d,ung pengertian bahwa seluruh bangsa Indone

s1a h::rus percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa'

^'o*r.Zuhaj.ri-ni- dkk,
Usaha Nasional, SurabaYa,

Methodik Khusus Pendidikan AEama.

1963, hal:2I.
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Untuk mewuiud'kan hal tersebut diperlu -

kan adanya pend'idikan agana pada bangsa Indo-

nesla agar tebentuk pribad1 muslim yang panca

silais, memilixi pengetahuan dan ketrampilan'

dan sejalan dengan tujuan yang ditentukan'

2) . Dasar Struktural,/konstj.tusional
Dasarstrukturalpelaksanaanpendidikan

agama diatur dalan UUD 1945 dalam Bab XI pa-

sal 29 a1at I dan 2 Yang berbunYi:

I. Negara berdesarkan atas ketuhana Yang Maha

Esa

2. Negara menjamln kemerdekaan tiap:itiup pen-

d.uduk untuk meueluk agama masing - masing

dan beribadah nenurut agama dan kepercaya-

annya itu.4]

HaI ini nengandung pengertian bahwa bangsa In

donesiaharusberagama.DanNegaraakanmelin

dungiumatberagamauntukmenunaj.kanajaran

agamanya dan beribad'ah menurut agama dan ke -

percayaannya itu. OJ-eh karena j.tu agat umat

beragama d'apat menjalankan ajarannya dengan

benar diperlukan pendidikan agama'

2). Dasar Operasional

Adalah d.asar yang secara langsung mengatur pe

laksanaan pendidikan agama' Dasar tersebut

45uuo'45, Apo}Io, surabaYa, Tt, hal: 2



4

adalah ketetapan MPR no'II/MPR/I7}1 tentang

GBHN yang pada pokoknya dinyatakan bakwa pe

laksqnaan pendj.di.kan agama dilaksanakan seca

ra langsung dimasukkan kedalan kurikuluur di

Sekolah mulai:'dari sekolah dasar sampai pergu

ruan tinggi.44

b. Dasar Relj.gius

,\da1ah dasar-dasar yang bersunber dari aia-

ran agama Isl-am yang tertera dalam ayat Al Qurran

danAlHadits.Karenaitusega}aaktivitasumat
beragana Islam harus berlandaskan pada sumber

hukumnyaagarterciptakedamaiand'uniadanakhirat.
SalahsatuayatalQurtandanHaditsyans

digunakan sebagai dasar pelaksanaan pendidikan

agama Islam adalah:

I). Da1am surat An Nah] aYat T25z

, (i;^i {,A; *-}; t "9 -q S*:f":
c ;ly* "" 3i G : {6i5'"'*,SAe 

g -

Artinya: *{ilt;'!4
Serulah(manusia) kepada jalan Tuhanlnu

dengan itiii*"i, dan -pelailran yang baik dan
bantahlJf,-;;;"li; dbnsan c?Ta- Yi"s }abih- ba

1k. s"ii"sg"h;r; tuhlnrou Dialah vang rebih
,"rrs"tairui-teniang siapa yan$ tersesat da-

it;3ai:iy3"3ffi ;:lt'*"rffi "t"Ht"fr : tf, : te-

44D"". Abu Ahmadi ,ys}|J., Armico, Band.ung, 1986 ,lnaL.53
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2). Hadits Nabi Yang berbunYi:

Dari Abu Hurairah ra' sesunSguhnya -ia
berkatal Rosulullah saw bersabda: tidaklah
anak yang--;iirrrirxan kecuali membawa fitrah
naka XeA-iu orangtualahyang menjadikan ber
agama V"fr"ai, Nisrani- atau majusi.'45

Berdasarkan ayat AL Qurran dan Hadits nabi

diatas, jetaslah bahwa d'j.d'alam agama Islam kita

diperintahkan untuk menyeruhkan ajaran Allah de -

ngan cara menberikan pendidikan aSama yan8 bark-

kepadaanakdidika8arti-daksampaitersesatka-

rena pada dasarnya anak manusia i-tu meruL1iki. ke -

mampuan d.asat (bakat) yang baik dan itu tergan -

tung pada lingkungsrlrla'

Dasar Psikologis

Setiap manusia dalam hidupnya inl selalu

membutuhkan adanya suatu pegangan hidup yang dise

but agama. Mereka merasakan bahwa dalam '":'iiwanya

ada suatu perasaan yqpg mengakui adanya Dzat yang

Maha Esa, tempat mereka berlindung dan memohon

pertolonganilya. Hal semacam ini sering terjadi di

46-rrlram Abi- Husain Muslim
Naisaburi, S-holeh MusU-m , iuz
ha1. ?O47

bin Haji-aii al Qusairi an
I1l, Oaiul Eikri, Bei"rut ,



1(o

masyarakatmodern.Merekaakanmerasatentramdan

tenang bila sudah mendekatkaa diri kepada A11ah.

Itulah sebabnya anak-anak muslim perlu ada-

nya pendidikan Agama Is1am. Tanpa adanya pendidik

an agama yang diberi-kan secak d'i-ni maka hidup

nya tidak akan merasa ba$agia.

SedangkantujuandilaksanakannyqpendidikanaS

ama Islan secara umum adal-ah bertujuan untuk mening-

katkan keimanan, pemahanan, pengha,ratan dan pengamal

an peserta didik tentang a8ama Islam, sehi-ngga menja

d.i muslirtr yang beriman dan bertakwa kepada A1lah swt

serta berakhlak muli-a dalam kehidupan pribadi, masya

rakat, berbangsa dan bernegar u.47

Dari tujuan diatas dapat dj.tarik kesimpulan

bahwa pelaksanaan pendidikan a$ama Islan ",mempunyai

beberapa dimensi yang hendak dituju, dimensi-dlmensi

itu adalah sebagai berikut:

3. Dimensi keimana pefierta didik terhadap ajaran aga

{aa Islam

b. Dimensi pemahaman atau penalafan(intelektual) ser

ta kej-lmuah, peserta di-di-k terhadap ajaran agqma

Islam

liTorrgup, GBPP. Pendidkan AEama Is1an. Iroc'-Gj-t.
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c. Dimensjti penghayatan atau pengamalan batin yan8

dirasakan peserta dj-dik didalam menjalankan ajar-

an agama Islam

d. Dimensi pengamalam dalam arti. bagaimana ajaran

tr63.am yang telah d'i.j.mani., dipahanie dihayati oleh

peserta didik itu mampu diamalkan dalam kehidupan

pribadi sebagai manusia yang beriman dan bertakwa

kepada Allah swt. d'an berakhlak roulial serta dj-

aktualisasikan dalam kehidupan bermasyarakatrber-

bangsa dan bern"gr"u.48

Dalamoperasionalnya,tujuanumumitudijabar-
kan dalam tujuan khusus pada setiap ieniang pendidik

an dasar dan menengah. sebagaimana yanS terangkum da

lam GBPP PAI 1994 bahwa tujuan pendidikan agama Is -

lam pada jenjang pendidikan Dasar ( so dan SLTP ) ,

adalah:

Memberikan kemanpuan dasar kepada peser-t9{ldik
tentang agama Islan untuk mengembangkan kohlc,opSn
beragailar-sehingga menjadi manusia muslim yang ber.
iman-dan-bertagila XepaAa Al1ah SWT. serta berakhlak
mulia sebagai pribadi-r . anggota mgqlarakatr warga
negara dan anggota umat nanusia.-'

48 Drs. l{uhaimin }!A;:dkk, StrateEi Belaiar MenEa.iar ,
Citra Media, SurabaYa, T996, hal:2.

49ou<nuo, GBPP. Pendidikan Aeama Is1am, Op Ci t r};,al- .2



4N

1. Materi Pendidikan Agama Islam

Materi. Pokok yang di-ajarkan dam Pendidikan aga

Is&am meliputi tiga hal Yaitu:

Masalah keimanan ( lqiaan ); mengajari<an tentang

keEsaan A1lah sebagai Tuhan yang mencipta, menga-

tur dan meniadakan alam semesta'

Masalah keislaman ( Syaritah ); berhubungan rieng-

an amal lahir dalam rangkah mentaati semua peratu

ran dan hukum Tuhan, Suna mengatur hubungan anta-

ra manusia dengan Tuhanl manusia dengan manusia '
manusia dengan makhluq lainnYa'

MasalahAkhlak;suatuamalanyangbersifatpele-

ngkap penyempurna bagi. kedua amaL diaias' menga -

jarkan tentang tata cara perSaulan tr-ldup *u**"ir?O

4dapunruan8}in6kupbahanpelajaranpendidik-

an agaBa Islam melipuii tujuh unsur pokok yaitu :

B. Keimanan €. Muaualah

b. Iba{aht.:r fr*SYaritah

c. A1 Qurtan 8. Trikh'5l

d. Akhlak

RuanglingkuppembahasanmateripendidikanAS-

ama Islam itu disesuai-kan dengan ienis trembaga pendi

dikanl tingkatan kelas, dan tingkat kemampuan ? anak

50D"".II. Zuhairini dkk, hilL, hal'50'
5rDEpusun, trE-.c!!'

ma

A.

b.

C.
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didik sebagai konsumennya. untuk lembaga pendidikan

yang berciri khas agama tentu pembahasannya lebih

luas, mendalam dan terperinci daripada lembaga pendi

dikan umum T*"k]- pada intinya s3llla.

Pendidikan agama Islam di SD, SLIP dan SMU di

berikan secara terpadu yang mencakup masalah keiman-

6rrr ibadah, Al Qurtan, Akhlak, Syarj-tah, muamalah ,

dan tarikh. Pembahasannya tidak dipilah-pi1ah keda -

1am sub-sub mata pelajaran. BerEeda halnya dengan

di madrasah, mata pelajaran pendidikan agama Islam

terdiri atas beberapa sub mata pelajaran yaitu; :-

A1 Qurtan-Hadits, Aqidah akhLak, Fj.qj.hr s€iarah kebu

dayaan Islam, dan bahasa arab

Adapun rinsian bahan materi pelajaran pend5-dik

an agama IsLam pada tingkat SLTP adalah sebagai beri

kut:

- Kelas I

- Kelas 11

: I. Keimanan/Tauhid

Z. Ibadah/Fiqih

3. Akhlak

4. A1 Qurtan.

: l. Keinanan,/Tauh'id

2. Ibadah,/Fiqih

3. A1 Qurtan,/Iladits

4. Sejarah Islam
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- Kelas IIl : I. Keimanan,/Tauhid

Z. Ibadah,/Fj_c1ih

3. Akhlak

4. A1 Qurtan/Hadi-ts
L'

,. Sejarah IsJam.)a

Dengan materi-materi tersebut, diharapkan peser

ta didik lulusan SLTP &empunyai hemampuan- kemampuan

dasar sebagai berlkut:

o. Bergairah beribadahl mampu berzi-kj-r cian berdota:.

b. Mampu membaca A1 q,urtan dan menul-isnya tiengan

benar serta berusaha memahaminya

c. Terbi-asa berakhlak mulia

d. Mampu memahami tarikh IsLam pada fiasa Khulafaur -
Rosyj.din

€r Terbiqisa menerapkan aturan-aturan dasar Islam da-

lam kehid.upan sehari-h uri.51

4. Metode Pengajaraa Pendidikan Agama Islan

Dari-,segi operasionalnya pendidikan merupakan

suatu sistem yaitu terdiri dari beherapa komponen.

Komponen-komponen tersebut antara lain: tujuan, mate

rlr metod.e dan evaluas1. Masing-masing komponen ber-

tugas sesuai dengan fungsinya, bekerja ,sana antara

satu dengan lainnya dalam rangkaian sebagai satu sJ.s

52D*, Zuhai-rj.nl dkk, 9,#.t, ha1.68.
5SOr*Muhaimin MA d.kk, Qtr-.Qi!, ha1 I2B.
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tem yang mampu secara terpadu bergerak kearah tujuan

yang telah d'itetapkan. Bila salah satu komponaa ti.-

dak dapat berjalan ciengan baik maka akan mempell8aruhi

komponen yang lai-n dan tujuan yang hendak dicapaipun

sulltterwujud.Sebagaimanayangdiungkapkanoleh
Dra. Zuhai-rini- metode mengajar adalah:

- Merupakan salah satu komponen daripada pro-
ses Pendidikan
It"ru-puXrt ,frt mencaPaj.. tujuanr .YanB di-du -
kung' oleh al-at-a1at bantu men$ajar
Mer[paka4,,kebu]atan dalam suatu sistem pen-
dldikan. /t

Metodemengajarsangatdiperlukanolehseoran8
guru dalan proses interaksi belaiar mengajar' Guru

dalam menyampaikan nateri pelajaran harus menguasahi

beberapa metode agar a8ar tj-dak terjadi kejenuhan

atau membosankan. Dengan penSgunaan metode yang ber-

variasi akan d.apat menarik perhatian peserta didik ,

sehinggaakannempertingSihasilpelajaranmereka.

Akan tetapi penggunaan netode yan8 bervariasipun be-

1um tentu 4!-enguntungkan bi.la penSgunaannya v tidak

sesuai dengan kondisi yang mendukun8nya. oleh sebab

j.tu pengetahuan yang mendalam dari pihak guru agar

tepat dalam menentukan dan memilih metode yan8 dipa-

ka1. Untuk oenentukan d'an memilih metode gang tepat

harus memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi

54P.r. Zuhaj.rini I 9,P--G.!, haLz ?9'
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penggunaan metode tersebut. Menurut Prof .Dr, li'/inarno-

Surakhmad' Msc.Ed, faktor-faktor tersebut adalah:

B. Tujuan yang berbeda-beda sesuai dengan jenls dan

isi materi pelaiaran masing-masing

b. Anak didik yan6 berbeda-beda baik dari latar be -

lakang kehidupannya maupun tingkat kematangan ber

fikirnya

c. situasi yang berbeda baik dari segi- jenis lembaga

pendidikan atau kondisi alamnYa

d.. Fasilitas yang berbeda baik dari segi kualitas

maupun kuantj-tasnya

€. Pribadi guru serta kemampuan profesionalnya yang

berbeda-bed.a. 55

Dan menurut Dr. lVlnarno $ugakhmad iuga, macam

mauam metode yang d.igunakan dalam proses bela$ar me-

ngajar d.i- kelas ada sepuluh roetode ,55yuLta:

&. Metode Ceramah

Adalah sebuah bentuk interaksi nelalui peneran8an

dan penutriri,an secara lisan oleh pendidik terhadap

peserta didik. Metode ini paling banyak dipakai

oleh pendidik. Metode ini. {igunakan apabj.la:

seseorang akan menyampaikan materi atau penda-

patyangtidakterdapatdalamb.ahan-bahnbacaan

laj-n

22Drs. Syaiful- Bakri Djamarah, 9B-Ci.!,, ha1'7I'
56rotu, ha}.?Z
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Seseorang harus menyamraikan nateri kepada ke

lompok pendengar dalam jumlah yang besar

lvlateri yang akan disamoai-tran terlalu banyak se-

dangkan rvaktunya tidak mencukupi untuk - ''lnetode

yang 1ain.

Metode Tanya Jawab

Adalah penyaupaian pelajaran dengan jalan gl'rru me

ngajukan pertanyaan dan siswa menjawab atau seba-

li-knya si.swa bertanya dan guru menjawab. Metode

ini digunakan dengan tujuan:

- Untuk merangsang perhatian siswa agar terarah -
pada masalah yang sedang dibicarakan

- Agar proses berfi-kj.r anak l-ebih terarah

Sebagai evaluasi pelajaran yang telah diberikan

Metode Di skusi

Adalah suatu metode didalan mempelajari bahan atau

menya&paikan bahan dengan jalam mendiskusikannya,

sehingga berakibat menimbulkan pengertian serta

perubahan tingkah laku siswa. Metode ini dj.maksttd

kan untuk merangsang pemJ.ki-ran serta berbagai ie-
nis pqndangan murid berdasarkan apa yang dipelaja

ri atau dialaminya.

Metode Demonstrasi dan Eksperimen

Kedua metode j-nj- sangat erat kaitannya dengan i.n-

teraksi edukat*f1 sebab dalam netod.e inl seorang

C.

d.
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pendidi.k bertindak sebagai demonstran dj- depan

si-swa yang selanjutnya d.ari demonstran tersebut -

sj-swa mel-akukan percobaan dalam bentuk - *ii.nltasi

seperti ape yang didemonstrankan oleh'guru. Dan

pada tingkat selaniu$nya siswa mengembangkan ha-

sj.l eksperimen yang dilakukan dalam segj- praktis

untuk setJ-ap kegiatan yang berkaitan erat dengan

hasil eksperimen mereka.

I,ietode pemberian tugas

Adalah metode dimana siswa dj.beri. tugas khusus un

tuk dikerjakan dj- luar $am pela jaran.. Dan r-'=:-pada

akhirnya tugas tersebut harus dapat d.ipertanggung

jawabkan kepada guru. Metode j.ni sering disebut -
dengan metode pekerjaan rumah. ltletode ini dimaksu

dkan untuk merangsang anak agar lebih aktif dan

rajin belajar di }uar sekolah.

Metode Karya lVisata

Metr[de ini dt lakukan dengan cara membawa ]ang

sung siswa ke alam atau obyek sebenarnya yang ada

hubungannya dengan bahan pelajaran. Dengan metode

ini hubungan guru dengan slswa akan lebj-h akrab.

Metode in-i: selain berfungsi untuk memperluas ca -
krawala juga untuk mengenal Lebih d,ekat kekuasaan

AlLah dalam menciptakan alam semesta.

f.
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Metode Kerja KelomPok

lletocie yang d.j-pakaj- untuk mencapaj. tujuan dengan-

cara membentuk kelompok kerja yang terdiri dari

beberapa individu yang bersifat paedagogis dan

terdapat adanya hubungan tJ-mbal balik atau gotong

royong. Jadi fungsi metode ini dapat nemupuk si.-

kebersamaan.

Metode Sosiodrama dan Bermain peran

Adalah metode dengan Cara mendramatisasikan suatu

peran atau tingkah laku dalam hubungan sosial yg

mengikutsertakan siswa dal-am memainkan peran.

Contohnya pada pelajaran seiarah IsLam.

Metode Drtll/Latihan Siap

Metode inj- dimaksudkan untuk melatj-h siswa untuk

berfikir cepat dan l-ebi-h $anggap terhadap materi

yang sudah di-berikan. Misalnya: pelaiaran menuli.s

aL Qur'an atau pelajaran ketrampilan .

Metode Sistim Regu (Team Teaching)

Adalah metode mengajar dimana dua orang Suru atau

lebi.h bekerja sama mengajar sekelompok siswa.

Metode ini dimaksudkan agar pemahaman dan pengu-

asaan siswa terhadap materj. pelajaran lebih luas

dan nendalam.

h.

1.

j.
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5. Evalu4si. Pendidjhan Aganq Islam

Sebagaimanayan8te}ahdisebutkandiatas,bahwa

evaluasi iuga merupakan komponen dari sistem pendidi

kan. Kegiatan evaluasi ini dilakukan di setiap ien-ls

ataubentukpendidikan,bai-kpendidikandilj.ngi<ungan
keluargarsekolahataud'ilingkunganmasyarakat'HaI
iri dilakukan nengingat setiap manusia itu nemi1iki

kelemahan atau kekurangan-kekuranSan tertentur se

hingga perlu di.perbaikJ-. selain itu manusia juga me-

nttliki kelebihan-kelebihan yang mana ha] itu perlu

d.ikembangkan agar d'apat mencapai posisi yang diingin

kan.

Yangdimaksudd'enganevaluasj-adalahalatun-

tuk roengukur sampai dimana pen8uasaan murid terhadap

bahan pendidikan yang telah diberikan. eedangkan eva

luasi pendidikqn Agama lslam adalah suatu kegiatan

untuk menentukan taraf kemajuan suatu pekerjaan di

dalam pendidikan agama Islam. 57p^ri pengertian i*i

nampak jelas ba$wa d'alam proses belaiar mengaiar pen

didikan agama Islam, evaluasi meu}eSanS peranan yang

penting karena hasi] darievaluasi itu akan diketahui

seberapa jauh tingkat keberhasilan seoranS pendidik

d.alampBosesbelajarmengajaruntukmencapaitujuan

pendidikan. sehingga bj-sa dj-katakan bahwa hasil dari

57 oru. Zuhairini dkk , 9,p.-9.!,, hal 'T54 '
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evaluasi. dapat ciiSunakan sebagai acuan atau pedoman

bagi pendidika dalam nekaksanakan tugas selanjutnBa.

Ruan€lingkupkegiatanevaluasapendidikanaga-

ma mencakup penilaian tentang kemajuan belajar(hasi1

belajar) siswa dalam beberapa aspek yaitu aspek ko*-

nitif, afektif, dan aspek psikomotor sesudah nengiku

ti program pengajaran. Apabila keti-ga aspek tersebut

d.apat berkembang secara seimbang dan optimal mai<a tu

juan pendidikan akan dengan mudah dapat tercapai.

Fungsidaripadaevaluasida}amprosespendidi-

kan dan pengajaran antara lain untuk nnemenuhi tiga

kebutuhan Yaitu:

oo Kebutuhan Psikologis

setiap orang yang terlibat dalam suatu pendidikan

secara psikologi-s membutuhkan informasi

dapat dijadikan rangka acuan dalam menentukan

arah yang harus dj.tUiu untuk mencapai tujuan pen-

di.di.kan

b. Kebutuhan didaktis,/instruksional

Hasil evaluasi itu amat besar Sunanya untuk moti-

vasi belajar, mengetahui cocok dan tidaknya bahan

pejaran dengan peserta d'idik, mengetahui cocok

dan tidaknya Saya dan cara mengajar, untuk menge-

tahuj- siswa-siswa yang mengalami kesulitan dalam

belajar atau sebaliknYa

yang
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c . Kebutuhan adninlsirati f /managerial

Evaluasi. yang ciilakukan j-ni untuk menperoleh data

yang d.igunakan untuk mengj-sj. ra'corL' inenentukan -

indeks prestasi, metttberikan STTts, tnenentukan-apa-
i!

kah sis.,va itu naik kelas atau tiinggal keIas./'

Adapunkegiatanevaluasipenciiciikanlslamda-
pat dilakukan secara diagnostik, formatif cian sumatlf .

3. Penj-1aian diagnostik

Adal-ah suatu penilaian yang dibqrikan kepada pe

sertadidikyanSmenunjukkankega$alanataun]en8a

lami kesulitan dalaill men8uasahj- bahan pelajaran -

denganrnengenallatarbelakangkeirj-dupansiswaun

tukmemecahkankesulitan-kesulitantersebut.

b. Penil-aian formatif

Adal-ah suatu penilaian yang d'i-berikan pada saat

berakhirnya suatu unit pelajaran tertentu ''' Suna

mengetahui tingkat penguasaan atau dan amalj-ah

pesertadidikatauefektifitasmengajarSuruter-

hadap bahan-bahan yang di.aiarkan'

c. Penilaian sumatlf

Adalah suatu penj.laian yang d'i.berikan pada saat

berakhirnya suatu ieniang penSajaran (akhit tahun

ajaran). Penilaian ini digunakan untuk menentu -

kan kenaikan kelas atau lurus tidaknya "i"*u.59

58rim Dosen rArN sunan Ampel, oqqa;-$apat={ePq+ E

an lslam-l fr"Vr-LUaitr*u, Suralay;rT99'o, ha1'228-229'

59ruia t hauxbg.



Dalam pendidikan, sebelum. mengadakan evaluasi

kita terlebih dahulu harus mengadakan pengukuran

yang obyektif. Sedangkan tehnik evaluasi yang diguna

kan untuk mengukur tingkat keberhasilan siswa adalah

dengan dua bentuk, Yaitu:

a. Test : ad.alah suatu cara untuk roengadakan peni-lai

an yang berbentu suatu tugas yang harus dj.keria -

kan olek setiap siswa sehingga menghasilkan suatu

nilaatentangtingkahlakuatauprestasisiswa
yang meliputi pengetahuan dan ketramni.lat'' 60

Test yang digunakan terdj.ri dari. tj-ga bentuk:

I). Uraian (Essay Test)

Soal bentuk essay menuntut kemampuan siswa

untuk mengorganisir dan merumuskan jawaban de

ngan menggunakan kata+kata sendi.ri-'

Bentuk essay ini terdiri dari dua macam:

Uraian bebas

- Uraian terbatas

2). Obyekti-ve Test

soal bentuk obyektif ini menuntut siswa untuk

memilihbeberapajawabanhyan8telahdisedia-

kan, memberikan iawaban singkat atau mengisi

ti.tik-tJ.tj.k Yang disediskan.

Bentuk soalnYa ada ima macam, Yaitu:

Betul--salah - Jsian

50D"". Wayan l,iurkancana, DBS.P.P.N. Sumartana, ELalu-
asi Pendidikan, Usaha Nap4gqi1, Surabata-IglZrhal'?5
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- Pilihan ganda - Jawaban singkat

- Meniodohi<an

3). Bentuk test laj.n

Bentuk test ini ada ti-ga macam, yaitu:

bentuk ikht1sar

bentuk laPoran

- bentuk khusus dalam pelajaran bahasa'

b. Non Test :untuk menilai karakteristik lainnya ,

roisalnya:mi-nat,sikapdankepribadian.'.saswa.

Tehnik evaluasi ini dibedakan dalam beberapa ma -

cam yaitu:

I ) . observasi terkontrol 4). iQuestionnaire

2). Wawancara 5) ' Checklist

1). InventorY 6). dan lain-r'inff

Berkaitan dengan peni.lai-an terhadap aspek-

aspek pendidikan, ada tiga ieni-s alat test yang dj.

gunakan Yaitu:

3. Test tertuli-s; biasanya untuk menilai. aspek kog -

nj-tif

b. Test Lisan ; untuk menilai aspek kognitif dan

af ektif

c. Test perbuatanl untuk menilai aspek psikomotor.
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Beberapa bentuk test yang telah d'iuraikan di

atas akan diberikan Euru kepada sj'swa pada saat-saat

tertentu. Beniuk-bentuk soal tersebut akan dirangkai

dalqm tiga jenis evaluasi Yaitu:

d. Evaluasi harian ; yaitu kegiatan evaluasi yang di

lakukan sehari-hari baik diberi.tahukan lebih da-

hulu atauPun tidak.

b. Ulangan umum ; yaitu kegiatan evaluasi yang dila-

kukan pacia akhir catur wulan atau semester'

c. Evaluasi pada akhir tahun ajaran ; yaitu evaluasi
6z

yang dj-lakukan terhadap siswa tingkat akhir'
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